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Abstrak

Bahan ajar adalah bahan atau material‘atau”sumber belajar yang mengandung substansi kemampuan tertentu yang akan
dicapai oleh siswa. Penelitian ini_bertujuan untuk mengetahui kelayakan buku ‘siswa, berbasis Problem Based Learning
yang telah dikembangkan dan aintuk meningkatkan kemampuan. pemecahan masalah serta hasil belajar siswa setelah
menggunakan buku siswa berbasis JProblem Based Learning pokok bahasanminteraksi, antar makhluk hidup dan
lingkungannya. Penelitiansni merupakanspenelitian_pengembanganiyang menggunakan modelpengembangan 4-D (four-
D model) yang terdiri dari empat tahapan yaitu define, design, develop, dan.disseminate, namun pada penelitian ini hanya
sampai pada tahap develop. Data yang diperoleh pada penelitian ini yaitu data hasil validasi buku siswa, hasil pengisian
angket uji keterbacaan dan tingkat kesulitan buku sisway _hasilpenilaiandkemampuan pemecahan masalah, hasil belajar
kognitif dan afektif, serta hasil pengisian angket, respon siswa. Analisis/data yang digunakan adalah teknik analisis data
persentase yang selanjutnya diubah menjadi data kualitatif deskriptif. Kelayakan buku siswa ditunjukkan dengan rata-rata
hasil validasi oleh validator ahli dan pengguna yang meneapai 76,67%,dan 90462%. Buku siswa yang dikembangkan dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan ‘masalah™dan hasil belajar~siswa .dengan persentase kenaikan kemampuan
pemecahan masalah 38,74% serta hasil belajarkognitif dan ‘afektif sebesar 60,54% dan 16,30%.

Kata Kunci: Buku siswa, Kemampuan pemecahan masalah, Problem Based Learning.

Abstract

Learning material is learning source.contains competence have to,achieved by students. This research purposed to know
the qualification of student book-designed based“on Problem Based Learning and tolimproved problem-solving abilities
and learning outcomes after use student=book-designed based on Problem Based Learning subject interaction between
living things and their environment. Thisiresearch refered to"four-D modelsconsist of four step, include define, design,
develop, and disseminate, but in this research just to develop step. Data obtained from validator sheets, questionaires of
the readiness and difficulty level of the book, problem solving abilities, cognitive and affective learning outcomes, and
student's response questionaires. Data analysed using percentage then change to data descriptive qualitative. Student
book qualification showed by average of validation by professional validator and user reach 76,67% and 90,62%. Student
book that developed can improved student problem-solving abilities and learning outcomes, showed by the improving
problem-solving percentage reach 38,74% and improving student cognitive and affective learning outcomes reach 60,54%
and 16,30%.

Keywords: Student book, Problem solving abilities, Problem Based Learning.

Pendahuluan siswa Indonesia di Asia Tenggara tergolong sangat rendah.
o Kebanyakan siswa terbiasa melakukan kegiatan belajar
Pendidikan  adalah ~ suatu  proses dalam rangka berupa menghafal tanpa diikuti dengan pengembangan

mempengaruhi siswa supaya mampu menyesuaikan diri
sebaik mungkin dengan lingkungannya [5]. Berdasarkan
data yang dilaporkan oleh TIMSS (7rend International
Mathematics and Science Study) pada tahun 2011 prestasi
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keterampilan berpikir dan memecahkan masalah [1]. Hasil
observasi terhadap siswa kelas VII SMP Negeri 2
Jenggawah menunjukkan bahwa sebesar 51,35% siswa


mailto:DPU@unej.ac.id

Fitria Fatmawati et al., Pengembangan Buku Siswa Berbasis Problem Based Learning......... 2

menggunakan teknik menghafal dalam memahami
pelajaran IPA. Salah satu model pembelajaran yang dapat
membantu siswa berlatih memecahkan masalah adalah
model pembelajaran berbasis masalah [1]. Pada mata
pelajaran biologi, masalah otentik dapat dikaitkan dengan
materi-materi yang melibatkan banyak disiplin ilmu dalam
kajiannya, misalnya ekosistem, lingkungan hidup, dan
bioteknologi [10], sechingga banyak permasalahan yang
dapat dijadikan sebagai sumber pembelajaran berbasis
masalah.

Pada setiap kegiatan pembelajaran selalu dibutuhkan
sumber belajar untuk menunjang proses belajar mengajar.
Sumber belajar yang digunakan dalam pembelajaran
bervariasi antara sekolah satu dengan sekolah lainnya [6].
Berdasarkan hasil observasi ketersediaan buku pelajaran
IPA di perpustakaan seckolah SMP Negeri 2 Jenggawah
kurang memadai, begitu pula dengan buku atau sumber
belajar yang sesuai dengan kurikulum 2013. Hasil
pengisian angket siswa oleh siswa kelas VII SMP:Negeri*2
Jenggawah menunjukkan bahwa 100% siswa mempunyai
buku pelajaran yakni berupa LKS yangsberisi rangkuman
materi dan latihan soal. Materi pelajaranspada,buku siswa
kurang memenuhi kebutuhan siswa.dan kemposisi buku
kurang lengkap. Sebanyak 64487%" siswassulit memahami
materi pada buku yang mereka miliki.

Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan’ suatu
penelitian mengenai pengeémbangan._buku' siswa' berbasis
Problem Based Learning pokok bahasan,interaksi antar
makhluk hidup dan lingkungannya dalam meningkatkan
kemampuan pemecahan| masalah dan ‘hasil. belajar| [PA
Biologi siswa kelas VII SMP, Negeri 2 Jenggawahy, Adapun
tujuan penelitian ini adalah ‘untuk mengetahui~kelayakan
buku siswa berbasis Problem Based Learning, dan ‘untuk
meningkatkan kemampuan 'pemecahan masalah dan hasil
belajar siswa yang diajar dengan menggunakan buku siswa
berbasis Problem Based Learning yang dikembangkan:

Metode Penelitian

Penelitian pengembangan ini menggunakan’ model
pengembangan 4-D (four-D model) yang dikemukakan oleh
Thiagarajan, Semmel, dan Semmel. Model 4-Diniyterdisi
dari empat tahap pengembangan, yaitu Define, Design,
Develop, dan Disseminate. Pada penelitian ini hanya
sampai pada tahap Develop.

Analisis data hasil validasi instrumen validasi buku
siswa dan hasil validasi buku siswa dianalisis dengan
menggunakan teknik analisis data persentase sebagai
berikut.

V=3XI11%X0x100%

Keterangan:

V  :tingkat validitas

> X1: total skor jawaban dari validator
>XO0: total skor harapan [13]
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Persentase hasil validasi instrumen validasi buku siswa
dan hasil validasi buku siswa yang diperoleh selanjutnya
akan diubah menjadi data kualitatif dengan menggunakan
kriteria validitas pada Tabel 1. Jika hasil validasi mencapai
skor > 60% maka produk pengembangan yang dibuat dapat
dikembangkan lebih lanjut [13].

Tabel 1. Kriteria kelayakan buku siswa berbasis Problem

Based Learning
Tingkat o
Validitas Kriteria Keterangan
80% - 100% Sangat Tidak perlu revisi
layak Produk siap diterapkan untuk pembelajaran
sebenarnya
60% - 79% Layak Perlu revisi
Produk dapat diterapkan dengan revisi
skala kecil
50% - 59% Kurang Perlu revisi
layak Revisi sebagian dari produk untuk
menyempurnakan produk
<50% Tidak layak Perlu revisi
Revisi dilakukan secara besar-besaran pada
produk yang dibuat

Kegiatan selanjutnya yaitu uji keterbacaan dan tingkat
kesulitan, buku siswa pada sembilan siswa kelas VIII A
SMP Negerin2 Jenggawah. Dataiyang diperoleh berupa data
uji keterbacaan dan tingkat kesulitan buku siswa. Kegiatan
selanjutnya, uji cobaypada kelas sesungguhnya pada satu
kelas ujijcoba yaitu pada siswa kelas VII A sejumlah 37
siswa. Data yang,/ diperoleh /berupa data respon siswa,
kemampuan pemecahan masalah, serta hasil belajar siswa.
Persentase respon siswa dihitung dengan rumus berikut.

Persentase= jumlah.siswa yang menjawab “ya” pada semua opsi x100%
jumlah seluruh siswa

Ketérangan :
Persentase : persentase kelayakan buku siswa [8§]

Apabila persentase jawaban “ya” dari data respon siswa
> 60%;j maka respon siswa dapat dikatakan sebagai respon
positif.

Hasil Penelitian

Data Hasil Validasi oleh Ahli

a. Data Hasil Penilaian Validasi Instrumen Validasi
Penilaian validasi instrumen validasi buku siswa

dilakukan oleh 3 wvalidator. Hasil penilaian oleh validator

terhadap instrumen validasi buku siswa dapat dilihat pada

Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Penilaian Validator terhadap Instrumen Validasi

Buku Siswa
Validasi Setiap Ahli (%)  Rata-rata Kriteria
No Aspek o
Vall  Val2 Val3 (%) Kelayakan
1 Kelayakan Isi 70,83 79,16 89,58 79,86 Layak
+9,39
2 Kelayakan 75,00 98,21 76,78 83,33 Sangat
Penyajian +12,91 Layak
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Validasi Setiap Ahli (%)

No Aspek Rata-rata Kriteria
Vall  Val2 Val3 (%) Kelayakan

3 Kelayakan 75,00 95,00 85,00 85,00 Sangat
Materi dengan +10,00 Layak
Model PBL

4 Kelayakan 75,00 100 100 91,67 Sangat
Bahasa +14,43 Layak

5 Kelayakan 75,00 93,05 97,22 88,42 Sangat
Kegrafisan +11,81 Layak

Tabel 2. menunjukkan bahwa hasil validasi instrumen
validasi buku siswa untuk aspek kelayakan isi masing-
masing rata-rata penilaian dari ketiga validator mencapai
79,86%, aspek kelayakan penyajian mencapai 83,33%,
aspek kelayakan materi dengan model PBL mencapai 85%,
aspek kelayakan bahasa mencapai 91,67%, dan aspek
kelayakan kegrafisan mencapai 88,42%. Selain berdasarkan
hasil validasi dilakukan perbaikan berdasarkan saran dan
komentar validator.

b. Data Hasil Penilaian Validasi Buku.Siswa'oleh Ahli
Validasi buku siswa dilakukan<oleh*validator, ahli“dan
pengguna. Validator ahli meliputi, satu “validatorsrahli
materi, satu vallidator ahli pengembangan, “dan | satu
validator ahli media, sedangkan pengguna /melipufi tiga
guru mata pelajaran IPA. Hasil penilaian oleh'validator ahli
terhadap buku siswa berbasis PBL dapat dilihat pada Tabel
3.
Tabel 3. Hasil Penilaian terhadap Buku Siswa berbasis PBL oleh

Ahli

No Komponen Validasi Va]riiirilgksa(t% ) Klgg;e:]i(zn
1 Ahli Materi

1. Kelayakan Isi 77,50 Layak

II. Kelayakan Penyajian 71,15 Layak

III. Kelayakan Materi dengan 70,00 Layak

Model PBL

Total nilai seluruh komponen 73,21 Layak
2 Ahli Pengembangan

1. Kelayakan Isi 72,50 Layak

1I. Kelayakan Penyajian 75,00 Layak

1II. Kelayakan Bahasa 75,00 Layak

IV. Kelayakan Materi dengan 75,00 Layak

Model PBL

Total nilai seluruh komponen 74,32 Layak
3 Ahli Media

1. Kelayakan Penyajian 82,60 Sangat Layak

II. Kelayakan Bahasa 88,89 Sangat Layak

III. Kelayakan Kegrafisan 79,16 Layak

Total nilai seluruh komponen 82,50 Sangat Layak
Rata-rata nilai validasi oleh ahli 76,67 +£5,07  Layak

Berdasarkan hasil analisis dari Tabel 3. diperoleh hasil
validasi total nilai seluruh komponen oleh ahli materi
mencapai 73,21%, ahli pengembangan mencapai 74,32%,
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dan ahli media mencapai 82,50%. Rata-rata nilai validasi
oleh ketiga ahli adalah sebesar 76,67% yang termasuk
dalam kriteria layak.

Tabel 4. Hasil Penilaian terhadapBuku Siswa oleh Pengguna

Validasi Setiap Pengguna

(%) ; Kriteria

No Aspek Rat;a/rata Kelayaka
Peng Peng Peng (%) n

gunal guna2 guna3

1 Kelayakan Isi 97,50 90,00 90,00 92,50 Sangat
+4,33 Layak
2 Kelayakan 97,50 86,50 88,46 90,82 Sangat
Penyajian +5,86 Layak
3 Kelayakan 9444 86,11 83,33 87,96 Sangat
Bahasa +5,78 Layak

Berdasarkan Tabel 4. rata-rata hasil validasi oleh ketiga
pengguna untuk aspek kelayakan isi 92,50%, aspek
kelayakanypenyajian 90,82%, dan aspek kelayakan bahasa
87,96%."Kriteria validasi yang diperoleh untuk ketiga
aspekstersebut, adalah sangat layak. Selain berdasarkan
hasily validasi dilakukan perbaikan berdasarkan saran dan
komentar‘validator ahli dan pengguna.

c. Data Hasil Uji Keterbacaan ‘dan Tingkat Kesulitan Buku
Siswa
Uji keterbacaan “dan tingkat kesulitan buku siswa
dilakukan #pada sembilan siswa yang pernah menerima
materi interaksi antar makhluk hidup dan lingkungannya.
Tabel 5. Data Hasil Uji Keterbacaan dan Tingkat Kesulitan Buku

Siswa
o Rata-rata Kriteria
Py fpi Pihilaian Penilaian (%) Kelayakan
1 Kemudahan miemahami materi, 78,71 Layak
istilah, danbahasa
2 Ketepatan tanda baca danjistilah 79,17 Layak
3 Kejelasan penyajian materi 80,55 Sangat Layak
4 Kesesuaian konsep dalam buku 94,44 Sangat Layak
siswa dengan tujuan
pembelajaran
5 Penggunaan ilustrasi, gambar, 94,44 Sangat Layak
dan contoh
6 Kejelasan penyajian komponen 79,17 Layak
Problem Based Learning
Rata-rata nilai uji keterbacaan dan 84,41 +7,79 Sangat Layak

tingkat kesulitan buku siswa

Tabel 5. menunjukkan bahwa rata-rata nilai uji
keterbacaan dan tingkat kesulitan buku siswa untuk semua
aspek adalah 84,41%. Hal ini berarti bahwa buku siswa
yang dikembangkan termasuk dalam kriteria sangat layak.
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Data Hasil Uji Coba Pengembangan Buku Siswa

Berbasis Problem Based Learning

a. Data dan Analisis Respon Siswa terhadap Buku Siswa
yang dikembangkan

Tabel 6. Data Respon Siswa terhadap Buku Siswa Berbasis PBL

Rata-rata Penilaian (%)

Aspek Penilaian Kriteria
No
Ya Tidak Kelayakan
1 Kegunaan mempelajari 85,58 14,42 Sangat Layak
buku  siswa  berbasis
Problem Based Learning
2 Ketertarikan menggunakan 86,48 13,52 Sangat Layak
buku  siswa  berbasis
Problem Based Learning
3 Ketertarikan dalam 89,18 10,89 Sangat Layak
penyelesaian permasalahan
4 Kesesuaian pengembangan 64,86 35,14 Layak
buku siswa
Rata-rata keseluruhan 81,53 18,49  Sangat Layak
+11,21 +11,19

Berdasarkan Tabel 6. tersebutd menunjukkan bahwa
respon siswa yang menjawab “Ya’/terhadap buku siswa
berbasis PBL secara keselurthans..sebesar / 81,53%,
sedangkan rata-rata respon siswa yang menjawab |‘“Tidak”
terhadap buku siswa berbasis PBL“yang.dikembangkan
secara keseluruhan sebesar 18,49%.

b. Data dan Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah
Siswa
Tabel 7. Rata-rata Nilai Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa

Indikator kemampuan Rata-rata nilai

No h lah
pemecahan masala Pertemuan | Pertemuian.2
1 Mengidentifikasi masalah 75,67 79,72
2 Menganalisis masalah 70,27 79,05
3 Menemukan alternatif solusi 60,81 77,70
4 Menyajikan kesimpulan 52,02 77,02
Rata-rata nilai kemampuan 64,69 £10, 44 78,37+ 1,23
pemecahan masalah
Selisih nilai kemampuan pemecahan 13,68
masalah
Persentase kenaikan 38,74%

Data pada Tabel 7. menunjukkan bahwa selisih nilai
kemampuan pemecahan masalah pada pertemuan pertama
dan pertemuan kedua adalah sebesar 13,68 dengan
persentase peningkatan sebesar 38,74%.

c. Data dan Analisis Hasil Belajar Siswa
Tabel 8. Rata-rata Hasil Belajar Kognitif Siswa

Rata-rata nilai

.. Persentase
No Aspek Selisih .
P Pre-test  Post-test Peningkatan (%)
1 Kognitif 31,62 73,02 41,40 60,54
+14,35 +15,92

Berdasarkan data pada Tabel 8. menunjukkan bahwa
rata-rata hasil belajar kognitif siswa ditunjukkan dengan
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nilai pre-test 31,62 dan rata-rata nilai post-test 73,02.
Sehingga diperoleh selisih hasil belajar sebelum dan
sesudah menggunakan buku siswa adalah 41,40 dengan
persentase peningkatan hasil belajar 60,54%. Hasil belajar
kedua yang diukur dalam penelitian ini adalah hasil belajar
afektif siswa.

Tabel 9. Rata-rata Hasil Belajar Afektif

Rata-rata nilai

No Sikap yang dinilai

Pertemuan 1 Pertemuan 2
1 Rasa ingin tahu 73,87 75,67
2 Bekerja sama 78,37 90,99
3 Cermat 73,87 74,77
4 Tanggung jawab 81,08 81,98
Rata-rata nilai afektif siswa 76,81 + 3,55 80,59 + 7,48
Selisih 3,78
Persentase peningkatan 16,30%

Tabel9. tersebutimenujukkan bahwa hasil belajar afektif
yang dilakukan denganypenilaian sikap siswa menunjukkan
bahwa selisih’ hasil “belajar afektif siswa sebesar 3,78
dengan persentasespeningkatan 16,30%.

Pembahasan

Kelayakan'Buku Siswa Berbasis PBL
a./Validasi Instrumen Buku Siswa Berbasis PBL

Pada penelitian ini peneliti melakukan pengembangan
buku siswa berbasis Problem Based Learning pada pokok
bahasan interaksi antar makhluk hidup dan lingkungannya.
Sebelumedilakukan uji coba terhadap buku siswa tersebut
terlebih “dahulu/dilakukan’ validasi terhadap buku siswa
berbasis_ PBL yang telah dikembangkan. Validasi yang
dilakukan™ bersifat korektif, artinya berusaha untuk
menemukan{ berbagai / kesalahan, kelemahan, dan
kekurangan pada instrumen maupun buku siswa yang
dikembangkan [7]./ Instrumen validasi yang digunakan
untuk validasi=*buku siswa tersebut terlebih dahulu
divalidasi olehitiga orang validator.

Rata-rata hasil validasi oleh validator untuk aspek
kelayakan isi, kelayakan penyajian, kelayakan materi
dengan model PBL, kelayakan bahasa, dan kelayakan
kegrafisan mencapai, 79,86%; 83,33%; 85%; 91,67%; dan
88,42%. Secara keseluruhan hasil validasi instrumen
termasuk dalam kategori layak dan sangat layak. Artinya
instrumen validasi buku siswa dapat digunakan untuk
validasi buku siswa yang dikembangkan.

b. Validasi Buku Siswa Berbasis PBL

Pada pengembangan bahan ajar, sebelum diterapkan
dalam kelas yang sesungguhnya buku siswa yang
dikembangkan terlebih dahulu dilakukan validasi oleh ahli
atau pakar. Sebagaimana dikemukakan oleh Kusdiana
bahwa sebelum digunakan dalam proses pembelajaran
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hendaknya perangkat pembelajaran mempunyai status valid
atau layak [3]. Sehingga perlu dilakukan validasi untuk
menentukan  kelayakan  buku siswa yang telah
dikembangkan.

Rata-rata hasil validasi oleh validator ahli meliputi ahli
materi, ahli pengembangan, dan ahli media mencapai
73,21%; 74,32%; dan 82,50%. Hal ini berarti bahwa
pengembangan buku siswa berbasis PBL sudah mengacu
pada standar yang ditetapkan oleh Badan Standar Nasional
Pendidikan dimana buku siswa mencakup kelayakan isi,
kelayakan penyajian, kelayakan bahasa, serta kelayakan
kegrafisan [2].

Validasi terhadap buku siswa tidak hanya dilakukan oleh
validator ahli, namun juga dilakukan oleh guru sebagai
pengguna. Guru bidang studi juga ikut berperan dalam
proses penilaian buku siswa meliputi aspek kelayakan
bahasa dan kelayakan penyajian [2]. Namun, dalam
penelitian ini komponen yang dinilai tidak hanya kelayakan
bahasa dan penyajian saja tetapi ditambahkan pula aspek
kelayakan isi. Hal ini dilakukan berdasatkan+pengalaman
guru dalam proses pembelajaran di' lapangan, 'sehingga
guru dianggap memiliki kompetensi “untuk: menilai
kelayakan isi pada buku siswa yang telah dikembangkan!
Adapun hasil validasi oleh/pengguna yang meliputi aspek
kelayakan isi, kelayakan/penyajian; ‘dan kelayakan bahasa
mencapai 92,50%; 90,82%; dan“87;96%. Hasil| validasi
oleh ketiga pengguna tersebut menunjukkan bahwa 'buku
siswa yang dikembangkan termasuk dalam kriteria sangat
layak dalam aspek kelayakan isi, kelayakan penyajian, dan
kelayakan bahasa.

c. Uji Keterbacaan dan Tingkat Kesulitan.Buku Siswa

Uji keterbacaan dan tingkat kesulitan buku siswa
dilakukan pada sembilan siswa. Sebuah tes keterbacaan
dibutuhkan untuk menguji sebuah bahan ajar -cetak agar
diketahui sampai mana mudah dipahami soleh siswa' [7]:
Rata-rata nilai uji keterbacaan dam ‘tingkat kesulitan, buku
siswa mencapai 84,41%, artinya buku, siswa berbasis PBL
yang dikembangkan termasuk dalam kriteria sangat layak.
Tujuan uji kelompok kecil dalam hal“inisuji_keterbacaan
dan tingkat kesulitan buku siswa adalah  untuk
mengantisipasi kesalahan yang dapat terjadi selama
penerapan produk yang sesungguhnya berlangsung [9].

Hasil Pengembangan Buku Siswa Berbasis PBL
terhadap Peningkatan Kemampuan Pemecahan
Masalah dan Hasil Belajar Siswa
a. Respon Siswa terhadap Buku Siswa Berbasis PBL yang
dikembangkan
Respon siswa terhadap buku siswa berbasis PBL yang
dikembangkan yaitu rata-rata siswa yang menjawab “Ya”
sebesar 81,53% sedangkan yang menjawab “Tidak” sebesar
18,49%. Respon siswa yang menjawab “Ya” terhadap buku
siswa berbasis PBL lebih besar daripada siswa yang
menjawab “Tidak”, artinya siswa memberikan respon
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positif terhadap buku siswa berbasis PBL yang
dikembangkan. Hal ini dikarenakan buku siswa disajikan
dengan ilustrasi yang dapat mempermudah siswa dalam
memahami materi. Selain itu di lingkungan sekitar terdapat
berbagai permasalahan yang sesuai dengan materi interaksi
antar makhluk hidup dan lingkungannya, sehingga
permasalahan tersebut dapat dijadikan sebagai sumber
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
berbasis masalah.

b. Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa

Rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa pada
pertemuan pertama sebesar 64,69 dan pertemuan kedua
sebesar  78,37. Sehingga diperoleh selisih antara
kemampuan pemecahan masalah siswa pada pertemuan
pertama dan kedua adalah sebesar 13,68, dengan persentase
peningkatan mencapai 38,74%. Hal ini sesuai dengan yang
diungkapkan Selcuk bahwa model pembelajaran PBL
memberikan spengaruh yang positif untuk meningkatkan
kemampuan*pemecahan masalah [17]. Model PBL mampu
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah serta
memungkinkan siswa_memahami konsep [15]. Pernyataan
tersebut.juga didukung oleh pendapat Eggen (2012) bahwa
pembelajaran berbasis masalah merupakan seperangkat
model mengajar yang menggunakan masalah sebagai fokus
untuk mengembangkan keterampilan pemecahan masalah,
materi, danpengaturan diri [4].

c. Hasil Belajar Siswa

Uji coba buku/siswa berbasis PBL dapat meningkatkan
hasil.belajar’ siswa yang ditunjukkan dengan peningkatan
hasil’ belajar sebelum dan/ sesudah menggunakan buku
siswa yang dikembangkan.  Selisih hasil belajar siswa
sebelum dan_sesudah menggunakan buku siswa berbasis
PBL yangrdikembangkan sebesar 41,40 dengan persentase
peningkatans mencapai ;60,54%. Buku siswa dapat
membantu, siswa dalam meningkatkan hasil belajarnya
pada kegiatan pembelajaran dikarenakan penyajian contoh-
contoh dan ilustrasif atau gambar yang menarik dalam
pemaparan_materi’ sehingga dapat mengurangi kejenuhan
siswa dalam belajar [7]. Menurut Sunarya, keberhasilan
model pembelajaran berdasarkan masalah tergantung
adanya sumber belajar bagi siswa [14]. Sebagaimana
dikemukakan oleh Trianto (2011), bahan ajar dalam hal ini
buku siswa memiliki peran penting dalam pembelajaran
termasuk dalam pembelajaran IPA [15].

Selain hasil belajar kognitif, dalam penelitian ini juga
diperoleh data berupa hasil belajar afektif yang diukur
melalui  penilaian sikap siswa selama  kegiatan
pembelajaran berlangsung. Rata-rata nilai afektif siswa
pada pertemuan pertama sebesar 76,81 dan pertemuan
kedua sebesar 80,59, dengan selisih sebesar 3,78 dengan
persentase 16,30%. Salah satu kelebihan pembelajaran
berbasis masalah adalah dapat melatih siswa untuk bekerja
sama dengan siswa lain melalui diskusi kelompok. Oleh
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karena itu, dengan menggunakan model PBL dapat
meningkatkan interaksi berupa kerjasama antar siswa dan
pencapaian hasil belajar siswa menjadi lebih baik [16].

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat
disimpulkan bahwa buku siswa berbasis PBL pokok
bahasan interaksi antar makhluk hidup dan lingkungannya
layak digunakan sebagai buku siswa kelas VII SMP dengan
rata-rata hasil validasi oleh ahli dan pengguna mencapai
76,67% dan 90,62%, penggunaan buku siswa dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah persentase
peningkatan sebesar 38,74%, dan penggunaan buku siswa
dapat meningkatkan hasil belajar kognitif dan afektif siswa
dengan persentase peningkatan sebesar 60,54% dan
16,30%.

Adapun saran yang bisa diberikan yaitu.buku siswa
berbasis PBL pokok bahasan interaksi-antar'makhluk hidup
dan lingkungannya dapat dimanfaatkan sebagai salah"satu
sumber belajar dalam pembelajarandPA Biologi siswasSMP
kelas VII. Perlu dikembangkansbuku' siswa berbasis' PBL
pada pokok bahasan laihnya mengingat masih banyak
permasalahan dalam kehidupan gsehari-harisyang dapat
dijadikan sebagai sumber dalam pembelajaran berbasis
masalah,
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